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BAB VI

KESIMPULAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan teori, hasil penelitian dan pembahasan maka dibuat simpulan

sebagai berikut:

1.

Terdapat perbedaan yang signifikan jumlah koloni bakteri sebelum dan
sesudah pemberian AS di area pemasangan infus dengan nilai 0.000
(P<0.05)

Terdapat perbedaan yang signifikan jumlah koloni bakteri sebelum dan
sesudah pemberian PIS di area pemasangan infus dengan nilai 0.000
(P<0.05)

Tidak ada perbedaan penurunan yang signifikan dari rata-rata jumlah
koloni bakteri pada pemberian antiseptik AS dan PIS, dengan nilai sig
0.973 (p.>0.05)

Terdapat gejala plebitis 2 (9,5%) hari kedua, dan 5 (23,8%) hari ketiga
di area pemasangan infus pada pemberian antiseptik AS.

Terdapat gejala plebitis 4 (6,5%) hari kedua, dan 3 (4,8%) hari ketiga di
area pemasangan pada pemberian antiseptik PIS.

Tidak didapati pengaruh yang signifikan antara usia terhadap koloni
bakteri setelah diberikan antiseptik AS dan PIS dengan nilai sig 0.168
dan sig 0.338 (p >0.05) hari kedua dan ketiga.

Tidak didapati pengaruh yang signifikan antara jenis kelamin terhadap
koloni bakteri setelah diberikan antiseptik AS dan PIS dengan nilai sig
0.724 dan sig 0.439 (p >0.05) hari kedua dan ketiga.

Didapati pengaruh yang signifikan pada pemberian antiseptik AS dan
PIS yang berhubungan dengan usia dan jenis kelamin, step O (0.011)
dan step 1 (0.050) pada hari ketiga.

Didapati pengaruh pemberian antiseptik yang benar akan menurunkan

jumlah kejadian plebitis dengan nilai Beta - 1.614.
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10. Didapatkan PIS 1.6 kali dibanding AS dalam menurunkan kejadian
plebitis, dan PIS lebih baik dibanding AS untuk pemasangan infus.

11. Didapati ada pengaruh pemberian antiseptik dengan Usia dan JK
terhadap gejala plebitis hari kedua dengan nilai Nagelkerke R Square
7,6%

12. Didapati ada pengaruh Usia, dan JK terhadap gejala plebitis hari ketiga
dengan nilai Nagelkerke R Square 19.2%

6.2 Saran
6.2.1 Bagi Rumah Sakit

1. Untuk menurunkan jumlah kejadian plebitis, sebaiknya Rumah Sakit
menggunakan antiseptik yang dicampur dengan antiseptik yang lain.
Seperti pada penelitian ini PIS terbukti lebih efektip menurunkan jumlah
koloni bakteri dan terbukti menurunkan jumlah plebitis dengan OR 19,
dibandingkan AS dengan OR 3.1. Hal ini didukung penelitian yang
telah dilakukan oleh: Birnbach, Kim, Kurniati dan Purnomo, bahwa
antiseptik yang dikombinasi akan lebih efektif dibandingkan dengan
tunggal atau tanpa dicampur santiseptik lain.

2. Untuk menurunkan jumlah plebitis sebaiknya Rumah Sakit membuat
prosedur penggantian lokasi pemasangan infus setiap hari ketiga. Hal ini
terbukti terjadi peningkatan plebitis pada hari ketiga, dengan nilai
Nagelkerke R Square 19,2%, dimana kelompok kontrol terjadi plebitis
23,8%, sedangkan kelom intervensi terjadi plebitis 4,8%. Hal ini
didukung dengan hasil penelitan lainya bahwa plebitis paling banyak
dihari ketiga.

3. Secara ekonomis PIS lebih murah bila digunakan, 250 cc PIS dapat
dipakai untuk memasang infus sebanyak 630 pasien, dengan 2x
semprotan, dibandingkan AS, dengan pasien yang sama membutuhkan

lebih 1260 saset AS. PIS juga tidak menghasilkan sampah seperti AS.
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Meningkatkan pengetahuan tenaga perawat dalam pengenalan akan
tanda-tanda plebitis menurut sekala INS, sehingga plebitis dapat dicegah
dan kejadian plebitis dapat diturunkan.

6.2.2. Bagi STIK

1.

Mengembangkan teknik sterilisasi yang menggunakan antiseptik dengan
metode yang berbeda-beda pada praktikum keperawatan medikal bedah.
Melatih mahasiswa untuk mengenal tanda-tanda plebitis sedini mungkin
pada area pemasangan infus.

6.2.3 Bagi Pasien

1.

Pemasangan infus merupakan tindakan pengobatan dengan tujuan
rehidrasi cairan, memberikan asupan nutrisi, dan pemberian obat-obatan
sehingga dengan pemasangan infus pasien akan lebih cepat pemulihan
kesehatanya.

Pasien yang akan dilakukan pemasangan infus sebaiknya menggunakan
povidon iodine karena terbukti lebih baik untuk menurunkan angka
kejadian plebitis dengan OR 19

Area pemasangan infus sebaiknya dipindah setiap tiga hari keposisi yang
lain, hal ini terbukti bahwa hari ke tiga kejadian plebitis meningkat
dengan nilai Nagelkerke R Square 19,2%,

PIS 1.6 kali lebih baik dibanding AS, jadi penggunaan PIS lebih baik

digunakan pada semua pasien yang akan dipasang infus.

6.2.4 Bagi Penelitian
1. Melakukan penelitian dengan jenis antiseptik yang lebih banyak,

sehingga diketahui pengaruhnya terahadap penurunan jumlah koloni
bakteri serta implikasinya terhadap kejadian plebitis.

Melakukan penelitian kejadian plebitis dengan pasien yang terpasang
infus terapi tanpa adanya pemberian obat-obatan melalui intravena.
Menguji kembali variabel yang bermakna pada hasil penelitian ini

seperti pengaruh usia dan jenis kelamin dan penurunan jumlah koloni
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bakteri, menggunakan desain penelitian true experiment dengan
membagi responden atas dua kelompok (kelompok intervensi dan
kontrol), serta menambahkan jumlah sampel penelitian.
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